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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Statistik Produksi Susu

Rata-rata dan standar deviasi data produksi susu sapi perah FH dengan
suplementasi kecambah kacang hijau

Perlakuan Rata-rata Standar Deviasi
P1 8,55400 0,560676
P2 10,28700 0,565012
P3 10,04575 1,024722
P4 11,49975 2,015098

Analisis varians data produksi susu sapi perah FH dengan suplementasi kecambah

kacang hijau

Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Between 17,549 3 5,850 4,073 033
Groups
Within Groups 17,233 12 1,436
Total 34,782 15

Uji lanjut duncan data produksi susu sapi perah FH dengan suplementasi
kecambah kacang hijau

Perlakuan 1 2
PO 8,55400
P1 10,04575 10,04575
P2 10,28700 10,28700
P3 11,49975
Sig. ,075 ,128

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.
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Lampiran 2. Analisis statistik pH

Rata-rata dan standar deviasi data pH sapi perah FH dengan suplementasi
kecambah kacang hijau

Perlakuan Rata-rata Standar Deviasi
P1 6,625 ,0957
P2 6,650 ,1000
P3 6,675 ,0957
P4 6,625 ,0500

Analisis varians data pH sapi perah FH dengan suplementasi kecambah kacang
hijau

Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Between 007 3 002 207 827
Groups
Within Groups ,093 12 ,008
Total ,099 15
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Lampiran 3. Analisis Statistik BJ

Rata-rata dan standar deviasi data BJ sapi perah FH dengan suplementasi
kecambah kacang hijau

Perlakuan Rata-rata Standar Deviasi
P1 1,02850 ,007853
P2 1,03225 ,008180
P3 1,03075 ,006076
P4 1,03275 ,004425

Analisis varians data BJ sapi perah FH dengan suplementasi kecambah kacang
hijau

Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Between ,000 3 000 315 815
Groups
Within Groups ,001 12 ,000
Total ,001 15
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Lampiran 4. Analisis Statistik Viskositas

Rata-rata dan standar deviasi data viskositas sapi perah FH dengan suplementasi
kecambah kacang hijau

Perlakuan Rata-rata Standar Deviasi
P1 1,5375 ,05439
P2 1,5650 ,07141
P3 1,5825 ,07719
P4 1,5900 ,13038

Analisis varians data viskositas sapi perah viskositas dengan suplementasi
kecambah kacang hijau

Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Between ,007 3 002 280 838
Groups
Within Groups ,093 12 ,008
Total ,100 15
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Lampiran 5. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pengukuran produksi susu Pengukuran pH, BJ dan Viskositas
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